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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, fraksi n-heksana tidak mempunyai aktivitas antibakteri, 

sedangkan fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik daun seligi 

(Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.  

Kedua, fraksi yang paling aktif adalah fraksi etil asetat dari ekstrak 

etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

Ketiga, fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus 

buxifolius Muell, Arg) mempunyai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 1,56%. 

Keempat, senyawa yang ada di fraksi teraktif etil asetat adalah senyawa 

polifenol, flavonoid, saponin, dan tanin yang mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa 

aktif dari fraksi etil asetat yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 
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Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo terhadap 

fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, 

Arg). 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang daun seligi terhadap 

bakteri gram negatif  lainnya. 
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Lampiran 1.  Hasil identifikasi tanaman Seligi (Phyllanthus buxifolius Muell, 

Arg) 
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Lampiran 2.  Foto tanaman Seligi dan serbuk daun Seligi (Phyllanthus 

buxifolius Muell, Arg) 

 

 

 

Gambar 10. Tanaman Seligi 

 

 

Gambar 11. Daun Seligi 

 

Gambar 12. Serbuk Daun Seligi 
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Lampiran 3. Foto perkolasi dan fraksinasi 

 

 

Gambar 13. Perkolasi 

 

 

Gambar 14. Fraksinasi n-heksana 

 

Gambar 15. Fraksinasi etil asetat 
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Lampiran 4.  Foto mositure balance, inkubator, oven, UV, autovortex, dan 

mess 

 

 

 

Gambar 16. Moisture balance 

 

Gambar 17. Inkubator 

 

 

Gambar 18. Mess 

 

Gambar 19. Oven untuk ekstrak 
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Gambar 20. UV 254 & UV 366 

 

Gambar 21. Autovortex 

 

 

Gambar 22. Oven untuk fraksi 
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Lampiran 5.  Foto hasil biakan dan identifikasi Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 

 

 

Gambar 23.  Koloni Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 pada medium Pseudomonas 

Selektif Agar 

 

 

 

Gambar 24. Uji biokimiawi Psudomonas aeruginosa ATCC 27853 
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Lampiran 6. Foto hasil uji aktivitas ekstrak etanolik daun seligi 

 

 

Gambar 25. Uji aktivitas ekstrak etanolik daun seligi 
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Lampiran 7.  Foto hasil inkubasi fraksi n-heksana, etil asetat, dan air daun 

seligi terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 secara 

difusi 

 

Gambar 26. Uji aktivitas difusi konsentrasi 50% 

 

Gambar 27. Uji aktivitas difusi konsentrasi 25% 

 

Gambar 28. Uji aktivitas difusi 12,5% 
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Lampiran 8.  Foto hasil inkubasi fraksi etil asetat daun seligi terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

 

 

 

Gambar 29.  Foto pengenceran tabung fraksi etil asetat terhadap Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 

 

 

 

Gambar 30.  Foto hasil inokulasi fraksi etil asetat terhadap Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 pada media Pseudomonas Selektif Agar 

 

Keterangan : 

Kontrol negatif K(-)  Kontrol negatif K(+) 

1. Konsentrasi 25%  6. Konsentrasi 0,78% 

2. Konsentrasi 12,5% 7. Konsentrasi 0,39% 

3. Konsentrasi 6,25% 8. Konsentrasi 1,95% 

4. Konsentrasi 3,12% 9. Konsentrasi 0,097% 

5. Konsentrasi 1,56% 10. Konsentrasi 0,048% 
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Lampiran 9. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

Tabel 1. Hasil pengeringan daun seligi 

Bobot Basah Bobot Kering Rendemen 

4000 gram 1200 gram 30% 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah sebagai berikut 

Rendemen (%) =  
            

           
 ×100% 

Rendemen (%) =  
    

    
 ×100% = 30% 

 

Perhitungan Lost On Drying (LOD %) pengeringan daun seligi basah 

(LOD %) =  
                          

           
 ×100% 

(LOD %) =  
           

    
 ×100% = 70% 

Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah diperoleh rendemen 

sebesar 30% dan perhitungan Lost On Drying (LOD %) pengeringan daun seligi 

basah diperoleh sebesar 70%. 
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Lampiran 10.  Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun seligi 

(Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) 

 

Tabel 2. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun seligi 

No  Bobot Awal (g) Bobot Bahan (g) Kadar Air (%) 

1 2,000 1,86 7,0 

2 2,000 1,83 8,5 

3 2,000 1,85 7,5 

  Rata-rata 7,66±0,76 

 

Hasil penetapan susut pengeringan dengan alat moisture balance 

menunjukkan bahwa terdapat data kadar air serbuk daun seligi dengan 

perhitungan rata-rata : 

=  
                  

 
 = 7,66% 

Kadar air serbuk daun seligi memenuhi syarat dimana kadar air suatu 

serbuk tidak boleh lebih dari 10%. 
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Lampiran 11.  Perhitungan rendemen ekstrak etanolik daun seligi 

(Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) 

 

Tabel 3. Hasil ekstrak daun seligi dengan pelarut etanol 70% 

Berat Serbuk 

(g) 

Berat Gelas 

Kosong (g) 

Berat Ekstrak + 

Gelas (g) 

Berat Eksrak 

(g) 

% Rendemen 

500 148,38 412,53 264,15 52,83 

 

Rendemen (%) =  
             

            
×100% 

Rendemen (%) =  
      

   
×100% = 52,83% 

Rendemen ekstrak perkolasi yang didapat adalah 52,83%. 
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Lampiran 12.  Perhitungan rendemen fraksi n-heksana daun seligi 

(Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) 

 

Tabel 5. Hasil fraksinasi n-heksana ekstrak etanolik daun seligi 

No  Bobot Ekstrak (g) Bobot Fraksi (g) Rendemen (%) 

1 

2 

3 

10,42 

10,16 

10,26 

1, 45 

1,39 

1,47 

13, 9 

13,6 

14,3 

 Rata-rata                 13,93 

 

Rendemen (%) = 
            

             
× 100% 

 Rendemen (%) = 
    

     
× 100% = 13,9% 

 Rendemen (%) = 
    

     
× 100% = 13,6% 

 Rendemen (%) = 
    

     
× 100% = 14,3% 

Hasil perhitungan rendemen di atas dihitung rata-rata prosentase didapatkan rata-

rata rendemen fraksi n-heksana daun seligi : 

Rendemen rata-rata = 
                  

 
× 100% = 13,93% b/b 
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Lampiran 13.  Perhitungan rendemen fraksi etil asetat daun seligi 

(Phyllanthus buxifolius Muell, Arg) 

 

 

Tabel 6. Hasil fraksinasi etil asetat ekstrak etanolik daun seligi 

No  Bobot Ekstrak (g) Bobot Fraksi (g) Rendemen (%) 

1 

2 

3 

10,42 

10,16 

10,26 

3,99 

2,60 

2,79 

38,2 

25,5 

27,1 

  Rata-rata 30,67 

 

Rendemen (%) = 
            

             
× 100% 

 Rendemen (%) = 
    

     
× 100% = 38,2% 

 Rendemen (%) = 
    

     
× 100% = 25,5% 

 Rendemen (%) = 
    

     
× 100% = 27,1% 

Hasil perhitungan rendemen di atas dihitung rata-rata prosentase didapatkan rata-

rata rendemen fraksi etil asetat daun seligi : 

Rendemen rata-rata = 
                  

 
× 100% = 30,67% b/b 
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Lampiran 14.  Perhitungan rendemen fraksi air daun seligi (Phyllanthus 

buxifolius Muell, Arg) 

 

Tabel 7. Hasil fraksinasi air ekstrak etanolik daun seligi 

No  Bobot Ekstrak (g) Bobot Fraksi (g) Rendemen (%) 

1 

2 

3  

10,42 

10,16 

10,26 

5,34 

5,11 

5,26 

51,2 

50,2 

51,2 

  Rata-rata 50,67 

 

Rendemen (%) = 
            

             
× 100% 

 Rendemen (%) = 
    

     
× 100% = 51,2% 

 Rendemen (%) = 
    

     
× 100% = 50,2% 

 Rendemen (%) = 
    

     
× 100% = 51,2% 

Hasil perhitungan rendemen di atas dihitung rata-rata prosentase didapatkan rata-

rata rendemen fraksi air daun seligi : 

Rendemen rata-rata = 
                  

 
× 100% = 50,67% b/b 
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Lampiran 15.  Perhitungan konsentrasi fraksi n-heksana, etil asetat, air, dan 

kontrol positif secara difusi 

 

1. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 50% sebanyak 1 ml 

50%  = 
    

      
 

= 0,5 g / ml 

= 500 mg / ml 

Ditimbang 500 mg fraksi, ditambahkan 1 ml DMSO 1%. 

2. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 25% sebanyak 1 ml 

25%  = 
    

      
 

= 0,25 g / ml 

= 250 mg / ml 

Ditimbang 250 mg fraksi, ditambahkan 1 ml dalam DMSO 1%. 

3. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 12,5% sebanyak 1 ml 

12,5%  = 
      

      
 

= 0,125 g / ml 

= 125 mg / ml 

Ditimbang 125 mg fraksi, ditambahkan 1 ml 1%. 

Keterangan : untuk fraksi air dilarutkan dalam DMSO 1%. 

4. Perhitungan kontrol positif siprofloksasin 

Dosis siprofloksasin infus = 
      

      
 = 2000 ppm = 0,2% 
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Dilakukan pengenceran bertingkat sediaan infus 2000 ppm, pipet 1 ml 

siprofloksasin tambahkan 10 ml aquadest sebanyak 7 kali. 

 

 

 

 

 

1.  V1 . C1 =  V2 . C2 

 1 ml x 0,2 %  =   10 x C2 

 
10

% 0,2
 =  C2 

 0,02 % =  C2  

 

2.  V1 . C1 =  V2 . C2 

 1 ml x 0,02 %  =  10 x C2 

 
10

%  0,02
 =  C2 

 0,002 % =  C2  

 

3.  V1 . C1 =  V2 . C2 

 1 ml x 0,002 %  =  2 x C2 

 
10

% 0,002
 =  C2 

 0,0002 % =  C2  

2000 ppm 1000 ppm 500 ppm 250 ppm 125 ppm 62,5 ppm 31,25 ppm 

0,2% 0,02% 0,002% 0,0002% 0,00002% 0,000002% 0,0000002% 
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4.  V1 . C1 =  V2 . C2 

 1 mlx 0,0002 %  =  2 x C2 

 
10

% 0,0002
 =  C2 

 0,00002 % =  C2  

 

5.  V1 . C1 =  V2 . C2 

 1 ml x 0,00002 %  =  2 x C2 

 
10

% 0,00002
 =  C2 

 0,000002 % =  C2  

 

6.  V1 . C1 =  V2 . C2 

 1 ml x 0,000002 %  =  2 x C2 

 
10

% 0,000002
 = C2 

 0,0000002 % =  C2  
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Lampiran 16. Perhitungan konsentrasi fraksi teraktif etil asetat secara dilusi 

 

Kadar fraksi etil asetat daun seligi (Phyllantus buxifolius Muell, Arg) digunakan 

adalah sebagai berikut : 

Menimbang 0,25 gram fraksi etil asetat dimasukkan ke dalam vial kemudian 

tambahkan 1 ml dimethyl sulfoxide (DMSO) 1%. 

Perhitungan larutan stock = 
    

      
= 0,25 g / ml 

 Tabung 1 = Kontrol (-) dengan fraksi teraktif 1 ml. 

 Tabung 2 = larutan stok dimasukkan tabung, diambil 0,5 ml dimasukkan 

tabung berikutnya, ditambah suspensi BHI bakteri 0,5 ml. 

 Tabung 3 = 
   

         
 × 50% = 25% 

= 
   

         
 × 25% =12,5% 

 Tabung 4 = 
   

         
 × 25% =12,5% 

= 
   

         
 × 12,5% = 6,25% 

 Tabung 5 = 
   

         
 × 12,5% = 6,25% 

= 
   

         
 × 6,25% = 3,12% 
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 Tabung 6 = 
   

         
 × 6,25% = 3,12% 

= 
   

         
 × 3,12% = 1,56% 

 Tabung 7 = 
   

         
 × 3,12% = 1,56% 

= 
   

         
 × 1,56% = 0,78% 

 Tabung 8 = 
   

         
 × 1,56% = 0,78% 

= 
   

         
 × 0,78% = 0,39% 

 Tabung 9 = 
   

         
 × 0,78% = 0,39% 

= 
   

         
 × 0,39% = 0,195% 

 Tabung 10 = 
   

         
 × 0,39% = 0,195% 

 = 
   

         
 × 0,195% = 0,097% 

 Tabung 11 = 
   

         
 × 0,195% = 0,097% 

= 
   

         
 × 0,097% = 0,048% 

 Tabung 12 = kontrol (+) dengan suspensi BHI bakteri 1 ml. 
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Lampiran 17. Analisa data uji Anova semua kelompok 

NPar Tests 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter Hambat 30 11.33 8.523 0 25 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter Hambat 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 11.33 

Std. Deviation 8.523 

Most Extreme Differences Absolute .208 

Positive .208 

Negative -.156 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.140 

Asymp. Sig. (2-tailed) .148 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Oneway 

Descriptives 

Diameter Hambat 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

n-heksana 50% 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 

Etil asetat 50% 3 20.33 1.528 .882 16.54 24.13 19 22 

Air 50% 3 16.33 1.155 .667 13.46 19.20 15 17 

n-heksana 25% 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 

Etil asetat 25% 3 15.67 1.528 .882 11.87 19.46 14 17 

Air 25% 3 13.33 1.528 .882 9.54 17.13 12 15 

n-heksana 12,5% 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 

Etil asetat 12,5% 3 15.00 1.000 .577 12.52 17.48 14 16 

Air 12,5% 3 8.67 .577 .333 7.23 10.10 8 9 

Kontrol positif 3 24.00 1.000 .577 21.52 26.48 23 25 

Total 30 11.33 8.523 1.556 8.15 14.52 0 25 
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Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Hambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.875 9 20 .024 

 
ANOVA 

Diameter Hambat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2085.333 9 231.704 217.222 .000 

Within Groups 21.333 20 1.067   

Total 2106.667 29    

 
Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Diameter Hambat 
Scheffe 

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

n-heksana 50% Etil asetat 50% -20.333
*
 .843 .000 -24.25 -16.42 

Air 50% -16.333
*
 .843 .000 -20.25 -12.42 

n-heksana 25% .000 .843 1.000 -3.91 3.91 

Etil asetat 25% -15.667
*
 .843 .000 -19.58 -11.75 

Air 25% -13.333
*
 .843 .000 -17.25 -9.42 

n-heksana 12,5% .000 .843 1.000 -3.91 3.91 

Etil asetat 12,5% -15.000
*
 .843 .000 -18.91 -11.09 

Air 12,5% -8.667
*
 .843 .000 -12.58 -4.75 

Kontrol positif -24.000
*
 .843 .000 -27.91 -20.09 

Etil asetat 50% n-heksana 50% 20.333
*
 .843 .000 16.42 24.25 

Air 50% 4.000
*
 .843 .042 .09 7.91 

n-heksana 25% 20.333
*
 .843 .000 16.42 24.25 

Etil asetat 25% 4.667
*
 .843 .011 .75 8.58 

Air 25% 7.000
*
 .843 .000 3.09 10.91 

n-heksana 12,5% 20.333
*
 .843 .000 16.42 24.25 

Etil asetat 12,5% 5.333
*
 .843 .003 1.42 9.25 

Air 12,5% 11.667
*
 .843 .000 7.75 15.58 

Kontrol positif -3.667 .843 .080 -7.58 .25 

Air 50% n-heksana 50% 16.333
*
 .843 .000 12.42 20.25 

Etil asetat 50% -4.000
*
 .843 .042 -7.91 -.09 

n-heksana 25% 16.333
*
 .843 .000 12.42 20.25 

Etil asetat 25% .667 .843 1.000 -3.25 4.58 

Air 25% 3.000 .843 .250 -.91 6.91 

n-heksana 12,5% 16.333
*
 .843 .000 12.42 20.25 

Etil asetat 12,5% 1.333 .843 .973 -2.58 5.25 

Air 12,5% 7.667
*
 .843 .000 3.75 11.58 

Kontrol positif -7.667
*
 .843 .000 -11.58 -3.75 
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n-heksana 25% n-heksana 50% .000 .843 1.000 -3.91 3.91 

Etil asetat 50% -20.333
*
 .843 .000 -24.25 -16.42 

Air 50% -16.333
*
 .843 .000 -20.25 -12.42 

Etil asetat 25% -15.667
*
 .843 .000 -19.58 -11.75 

Air 25% -13.333
*
 .843 .000 -17.25 -9.42 

n-heksana 12,5% .000 .843 1.000 -3.91 3.91 

Etil asetat 12,5% -15.000
*
 .843 .000 -18.91 -11.09 

Air 12,5% -8.667
*
 .843 .000 -12.58 -4.75 

Kontrol positif -24.000
*
 .843 .000 -27.91 -20.09 

Etil asetat 25% n-heksana 50% 15.667
*
 .843 .000 11.75 19.58 

Etil asetat 50% -4.667
*
 .843 .011 -8.58 -.75 

Air 50% -.667 .843 1.000 -4.58 3.25 

n-heksana 25% 15.667
*
 .843 .000 11.75 19.58 

Air 25% 2.333 .843 .581 -1.58 6.25 

n-heksana 12,5% 15.667
*
 .843 .000 11.75 19.58 

Etil asetat 12,5% .667 .843 1.000 -3.25 4.58 

Air 12,5% 7.000
*
 .843 .000 3.09 10.91 

Kontrol positif -8.333
*
 .843 .000 -12.25 -4.42 

Air 25% n-heksana 50% 13.333
*
 .843 .000 9.42 17.25 

Etil asetat 50% -7.000
*
 .843 .000 -10.91 -3.09 

Air 50% -3.000 .843 .250 -6.91 .91 

n-heksana 25% 13.333
*
 .843 .000 9.42 17.25 

Etil asetat 25% -2.333 .843 .581 -6.25 1.58 

n-heksana 12,5% 13.333
*
 .843 .000 9.42 17.25 

Etil asetat 12,5% -1.667 .843 .901 -5.58 2.25 

Air 12,5% 4.667
*
 .843 .011 .75 8.58 

Kontrol positif -10.667
*
 .843 .000 -14.58 -6.75 

n-heksana 
12,5% 

n-heksana 50% .000 .843 1.000 -3.91 3.91 

Etil asetat 50% -20.333
*
 .843 .000 -24.25 -16.42 

Air 50% -16.333
*
 .843 .000 -20.25 -12.42 

n-heksana 25% .000 .843 1.000 -3.91 3.91 

Etil asetat 25% -15.667
*
 .843 .000 -19.58 -11.75 

Air 25% -13.333
*
 .843 .000 -17.25 -9.42 

Etil asetat 12,5% -15.000
*
 .843 .000 -18.91 -11.09 

Air 12,5% -8.667
*
 .843 .000 -12.58 -4.75 

Kontrol positif -24.000
*
 .843 .000 -27.91 -20.09 

Etil asetat 12,5% n-heksana 50% 15.000
*
 .843 .000 11.09 18.91 

Etil asetat 50% -5.333
*
 .843 .003 -9.25 -1.42 

Air 50% -1.333 .843 .973 -5.25 2.58 

n-heksana 25% 15.000
*
 .843 .000 11.09 18.91 

Etil asetat 25% -.667 .843 1.000 -4.58 3.25 

Air 25% 1.667 .843 .901 -2.25 5.58 

n-heksana 12,5% 15.000
*
 .843 .000 11.09 18.91 

Air 12,5% 6.333
*
 .843 .000 2.42 10.25 

Kontrol positif -9.000
*
 .843 .000 -12.91 -5.09 

Air 12,5% n-heksana 50% 8.667
*
 .843 .000 4.75 12.58 

Etil asetat 50% -11.667
*
 .843 .000 -15.58 -7.75 

Air 50% -7.667
*
 .843 .000 -11.58 -3.75 

n-heksana 25% 8.667
*
 .843 .000 4.75 12.58 

Etil asetat 25% -7.000
*
 .843 .000 -10.91 -3.09 
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Air 25% -4.667
*
 .843 .011 -8.58 -.75 

n-heksana 12,5% 8.667
*
 .843 .000 4.75 12.58 

Etil asetat 12,5% -6.333
*
 .843 .000 -10.25 -2.42 

Kontrol positif -15.333
*
 .843 .000 -19.25 -11.42 

Kontrol positif n-heksana 50% 24.000
*
 .843 .000 20.09 27.91 

Etil asetat 50% 3.667 .843 .080 -.25 7.58 

Air 50% 7.667
*
 .843 .000 3.75 11.58 

n-heksana 25% 24.000
*
 .843 .000 20.09 27.91 

Etil asetat 25% 8.333
*
 .843 .000 4.42 12.25 

Air 25% 10.667
*
 .843 .000 6.75 14.58 

n-heksana 12,5% 24.000
*
 .843 .000 20.09 27.91 

Etil asetat 12,5% 9.000
*
 .843 .000 5.09 12.91 

Air 12,5% 15.333
*
 .843 .000 11.42 19.25 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
Homogeneous Subsets 

Diameter Hambat 

Scheffe
a
 

Konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

n-heksana 50% 3 .00    

n-heksana 25% 3 .00    

n-heksana 12,5% 3 .00    

Air 12,5% 3  8.67   

Air 25% 3   13.33  

Etil asetat 12,5% 3   15.00  

Etil asetat 25% 3   15.67  

Air 50% 3   16.33  

Etil asetat 50% 3    20.33 

Kontrol positif 3    24.00 

Sig.  1.000 1.000 .250 .080 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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NPar Tests 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Konsentrasi N Mean Rank 

Diameter Hambat n-heksana 50% 3 5.00 

Etil asetat 50% 3 26.00 

Air 50% 3 21.33 

n-heksana 25% 3 5.00 

Etil asetat 25% 3 19.67 

Air 25% 3 15.00 

n-heksana 12,5% 3 5.00 

Etil asetat 12,5% 3 18.00 

Air 12,5% 3 11.00 

Kontrol positif 3 29.00 

Total 30  

 
Test Statistics

a,b
 

 Diameter Hambat 

Chi-Square 27.966 

df 9 

Asymp. Sig. .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Konsentrasi 
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Lampiran 18. Formulasi dan pembuatan media 

  

1. BHI (Brain Heart Infusion) 

 Infus dari otak sapi    200,0 g 

 Infus dari hati sapi    250,0 g 

 Protease peptone    10,0 g 

 Dektrosa     2,0 g 

 NaCl      5,0 g 

 Dinatrium fosfate    5,0 g 

 Aquadest     ad 1000,0 ml 

 pH      7,4 

Reagen-reagen dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml dan 

dipanaskan sampai larut sempurna. Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121ᴼC selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri (Depkes, 1994). 

2. Formulasi dan pembuatan Pseudomonas Selektiv Agar (PSA) 

 Peptone from gelatin      20,0 gram 

 Magnesium chloride     1,4 gram 

 Potasium sulfate     10,0 gram 

 N-cetyl-N,N,N,N-trimethylammonium bromide  0,5 gram 

 Agar – agar      13,6 gram 

 pH       7,2 ± 0,2 

Reagen-reagen dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml dan 

dipanaskan sampai larut sempurna. Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 
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121ᴼC selama 15 menit. Didinginkan pada suhu 50ᴼC dan ditambahkan 

kalium tellurit kemudian dituangkan dalam cawan petri (Depkes, 1994). 

3. MHA (Mueller Hintlon Agar) 

 Beef, dehidrated infusion   300,0 g 

 Casein hydrolysate    17,5 g 

 Strach      1,5 g 

 Agar-agar     17 g 

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam 1 liter aquadest. Panaskan 

sampai larut sempurna dan sterilisasi pada autoklaf suhu 121ᴼC selama 15 

menit (Depkes, 1994). 

4. Sulfida indol motility (SIM) 

Pepton from casein  20 g 

Pepton from meat   6 g 

Ammonium Iron (II) citrate 0,2 g 

Sodium thiosulfate  0,2 g 

Agar-agar     0,2 g 

Aquadest     ad 1000 ml, pH = 7,4  

Bahan- bahan di atas dilarutkan ke dalam aquadest 1000 ml, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 

121
0
C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri (Bridson 1998). 

5. Kliger’s Iron Agar (KIA) 

Pepton from casein   15 g 

Pepton from meat    5 g 
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Ammonium Iron (II) citrate   0,5 g 

Meat extract    3 g 

Yeast extract     3 g 

Sodium chloride     5 g 

Laktosa     10 g 

Glukosa      1 g 

Sodium thiosulfate   0,5 g 

Phenol red     0,024 g 

Agar-agar      12 g 

Aquadest      ad 1000 ml, pH = 7,4 

Bahan- bahan di atas dilarutkan ke dalam aquadest 1000 ml, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 

121
0
C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri (Bridson 1998). 

6. Lysin Iron Agar (LIA) 

 Pepton from casein   5 g 

Yeast extract    3 g   

Glukosa      1 g 

Lysin monohidrochloride   10 g 

Sodium thiosulfate   0,04 

Ammonium Iron (II) citrate   0,5 g  

Bromo cresol purple   0,02 g 

Agar-agar      12,5 g 

Aquadest      ad 1000 ml, pH = 7,4 
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Bahan- bahan di atas dilarutkan ke dalam aquadest 1000 ml, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 

121
0
C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri (Bridson 1998). 

7. Citrat Agar 

Ammonium hydrogen fosfat   1 g 

DI- postassium hydrogen fosfate  1g 

Sodium chloride    5 g 

Magnesium sulfat    0,2 g 

Bromo thymol blue   0,08 g 

Agar-agar     12,5 g 

Aquadest      ad 1000 ml, pH = 7,4 

Bahan- bahan di atas dilarutkan ke dalam aquadest 1000 ml, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 

121
0
C selama 15 menit dan dituang dalam cawan petri (Bridson 1998). 

 


